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ABSTRAK 
Perkembangan era digital saat ini ditandai dengan semakin masifnya pemanfaatan 
media sosial. Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif untuk 
mempromosikan berbagai produk dan layanan, termasuk destinasi wisata. 
Pengelolaan citra dan strategi pemasaran yang tepat melalui platform digital dapat 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan popularitas suatu destinasi 
wisata maupun budaya. Branding dilakukan untuk menyampaikan keunikan 
produk, jasa, atau pariwisata kepada target pasar. Dalam melakukan branding 
harus mencakup merk, identitas dan nilai. Sedangkan dalam melakukan promosi 
harus memperhatikan trend dan target sosial media yang relevan. Kegiatan 
branding dan promosi berbasis media digital ini menggunakan metode sosialisasi 
dan pelatihan langsung yang bertujuan untuk memberikan edukasi sekaligus 
keterampilan untuk pemuda/pemudi pringgasela selatan selaku pengelola wisata 
masa depan melalui media sosia seperti facebook, Instagram, whatsaap, dan tiktok. 

 

Kata Kunci: Branding, Promosi, Wisata Alam dan Budaya, Media Digital 

 

ABSTRACT 

The current development of the digital era is marked by the increasingly massive use 
of social media. Social media has become a very effective tool for promoting various 
products and services, including tourist destinations. Appropriate image management 
and marketing strategies through digital platforms can have a significant impact on 
increasing the popularity of a tourist or cultural destination. Branding is done to 
convey the uniqueness of products, services or tourism to the target market. In 
carrying out branding, it must include brand, identity and values. Meanwhile, when 
carrying out promotions, you must pay attention to relevant social media trends and 
targets. This digital media-based branding and promotion activity uses direct 
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socialization and training methods which aim to provide education as well as skills 
for South Pringgasela youth as future tourism managers through social media such 
as Facebook, Instagram, WhatsApp and TikTok. 

 

Keywords: Branding, Promotion, Natural and Cultural Tourism, Digital Media 

 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pembelajaran berupa 
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh sekelompok mahasiswa 
dalam rangka memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. KKN diselenggarakan melalui berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan, 
pelatihan, kursus, dan kegiatan lain sejenis yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kreatifitas atau karakter masyarakat 
sasaran yang dituju. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
diselenggarakan pada saat ini merupakan rangkaian kegiatan yang harus 
dilaksanakan di desa mitra yang telah ditentukan/ditetapkan. Salah satu desa 
yang menjadi mitra dalam kegiatan ini adalah desa Pringgasela Selatan (Laia, 
2022). 

Desa Pringgasela Selatan yang terletak di sebelah timur Pulau Lombok, 
tepatnya terletak di Kabupaten Lombok Timur memiliki luas wilayah 465 Ha 
dengan memiliki 4 kekadusan yaitu Gubuk Lauk, Gubuk Rempung, Pancor 
Kopong dan Pancor Kopong Utara dengan mamiliki jumlah penduduk sebanyak 
8.032 jiwa (laki-laki 4.487 jiwa dan perempuan 3.545 jiwa) dan 2.028 kepala 
keluarga. Pusat pemerintahan desa terletak di Kekadusan Gubuk Rempung 
dengan batas wilayah sebelah utara Desa Pringgasela, sebelah selatan Desa 
Rempung dan Desa Masbagik timur, sebelah timur Desa Anjani dan sebelah barat 
Desa Pringgasela. Desa Pringgasela Selatan menyimpan berbagai macam potensi 
pariwisata dan budaya antara lain: sumber pemandian Pancor Kopong, Pancor 
Datuk, kerajinan kain tenun Pringgasela, batik Sasambo, dan lain-lain. (Triaji et 
al., 2023). Saat ini masyarakat Desa Pringgasela berupaya melakukan optimalisasi 
potensi destinasi wisata. Potensi wisata alam dan budaya yang terdapat di daerah 
Lombok Timur, Pringgasela Selatan adalah Wisata Alam Goa Kopong dan Kain 
Tenun. Meskipun memiliki keindahan alam yang luar biasa dan wisata budaya 
yang indah, Wisata Alam Goa Kopong dan kain tenun Pringgasela Selatan masih 
belum sepenuhnya dikenal luas oleh masyarakat, terutama di kalangan wisatawan 
domestik dan mancanegara sehingga pemanfaatan media digital dalam media 
promosi perlu dilakukan. 

Perkembangan era digital saat ini ditandai dengan semakin masifnya 
pemanfaatan medsos. Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif untuk 
mempromosikan berbagai produk dan layanan, termasuk destinasi wisata 
(Wijayanti & Sari, 2023). Sekitar 97% wisatawan Indonesia menentukan tempat 
wisata yang akan mereka kunjungi berdasarkan rekomendasi sosial media seperti 
Instagram, Tiktok sampai YouTube (Prasetya, 2023). Menurut laporan SiteMinder’s 
Changing Traveller Report 2023, kondisi ini menunjukkan bahwa ketergantungan 
wisatawan Indonesia terhadap gadget lebih tinggi dibanding dunia yang mencapai 
sekitar 70%. 

Pengelolaan citra dan strategi pemasaran yang tepat melalui platform digital 
dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan popularitas suatu 
destinasi wisata. Beberapa destinasi wisata tergolong sukses mengembangan diri 
bahkan di kunjungi hingga pengunjung luar negeri karena pengelolaan promosi 
yang bagus pada media masa seperti Instagram (Lailin et al., 2023; Puspawati & 
Ristanto, 2018), promosi melalui facebook (Dewatara, 2014), bahkan promosi 
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melalui facebook dan whatsapp (Setiawan et al., 2024), juga promosi wisata 
melalui website (Sari & Kusuma, 2022). 

Menggali potensi wisata dan menarik wisatawan membutuhkan bisnis yang 
terintegrasi dan strategis yang mencakup strategi branding. Merek memegang 
peranan penting dalam citra destinasi wisata dan merupakan salah satu indikator 
terpenting untuk menentukan keberhasilan dan citra kawasan wisata tersebut 
(Maulida, 2019). Merek destinasi wisata diperlukan untuk menghadapi persaingan 
pariwisata. Destination branding dapat memudahkan wisatawan membedakan satu 
destinasi dengan destinasi lainnya, dan destination branding yang baik harus 
mampu mengubah persepsi wisatawan dari negatif menjadi positif (Rahman 2017). 
Branding menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk membentuk suatu 
citra atau kekhasan suatu destinasi dalam upaya mempertahankan keberlanjutan 
desa wisata melalui sistem pemasaran. Branding memiliki fungsi sebagai pembeda 

atau pembanding antar merek atau produk (Yuristiadhi & Sari, 2017). 
Potensi wisata alam dan budaya yang terdapat di daerah Lombok Timur, 

Pringgasela Selatan adalah wisata alam Goa Kopong dan Kain Tenun. Meskipun 
memiliki keindahan alam yang luar biasa dan wisata budaya yang indah, Wisata 
Alam Goa Kopong dan kain tenun Pringgasela Selatan masih belum sepenuhnya 
dikenal luas oleh masyarakat, terutama di kalangan wisatawan domestik dan 
mancanegara. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemanfaatan 
media sosial secara optimal sebagai sarana promosi. Padahal, dengan strategi yang 
tepat, media sosial, khususnya Instagram, dapat menjadi jembatan penting dalam 
meningkatkan popularitas dan daya tarik wisata ini. Sebagai sarana pemasaran 
wisata alam Goa Kopong, Pringgasela Selatan telah memanfaatkan beberapa media 
sosial. namun ternyata media sosial tersebut masih belum berjalan dengan 
maksimal. Sehingga perlu diadakan pelatihan mengenai branding dan promosi 
wisata alam melalui media digital 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah Sosialisasi dan pelatihan langsung. Kegiatan 

ini meliputi Sosialisasi tentang Branding dan Promosi melalui Media Digital, 
Pelatihan pembuatan konten, Pelatihan pembuatan caption yang menarik dan 
Pelatihan Pemasaran melalui media digital seperti Instragram, Facebook, dan tiktok 
yang dilaksanakan pada 5 Januari 2025. Pelatihan berjumlah 21 orang yang 
didampingi langsung oleh narasumber dari Gemaalam NTB yaitu Muhamad 
Juwaini. 

 
Berikut ini flow diagram terkait Metode Pelaksanaan Pelatihan : 
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Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengelola wisata 
alam khusunya pemuda/pemudi Pringgasela Selatan dalam mengoptimalkan 
penggunaan media sosial untuk memperkenalkan wisata alam dan budaya yang 
menjadi potensi Desa tersebut. Pelatihan ini difokuskan pada empat aspek 
penting, yaitu sosialisasi branding dan promosi wisata alam serta kain tenun 
melalui media digital, pelatihan pembuatan konten, pelatihan pembuatan caption 
dan promosi media digital melalui platform Instagram, Facebook, Whatsaap dan 
Tiktok. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini diawali dengaan Sosialisasi branding dan promosi wisata alam 

serta kain tenun pringgasela selatan melalui media digital. Branding adalah upaya 
untuk menciptakan dan memperkuat identitas suatu merek agar konsumen 
memiliki persepsi positif. Branding dilakukan untuk menyampaikan keunikan 
produk, jasa, atau perusahaan kepada target pasar. Narasumber berpendapat 
bahwa dalam melakukan branding harus mencakup merk, identitas dan nilai. 
Sedangkan dalam melakukan promosi harus memperhatikan trend dan target 
sosial media yang relevan. Menurut Suryadana dan Vanny (2015:157), promosi 
dalam pariwisata adalah arus informasi satu arah yang dibuat untuk 
mengarahkan calon wisatawan atau lembaga usaha pariwisata kepada tindakan 
yang mampu menciptakan pertukaran (jual beli) dalam pemasaran produk 
pariwisata. Promosi dalam pemasaran produk pariwisata 
berperan sebagai pendukung transaksi dengan menginformasikan, membujuk, me
ngingatkan, dan membedakan produk pariwisata yang dipromosikan dengan 
pariwisata perusahaan lain. 
 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Branding & Promosi Wisata Alam Serta 

Budaya Pringgasela Selatan. 
 

Selain dilakukannya sosialisasi, pada kegiatan ini juga dilakukan 
pembimbingan langsung dalam pelatihan pembuatan konten promosi, pembuatan 
caption dan promosi melalui media sosial. Pelatihan ini bertujuan untuk 
memberikan keterampilan pemuda/pemudi pringgasela selatan dalam membuat 
konten, caption serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Pelatihan 
pembuatan konten dilakukan dengan menyiapkan berbagai foto serta video dari 
wisata alam dan kain tenun kemudian dilakukan editing. Hasil dari pembuatan 
konten video haruslah menarik dan memikat pengguna media sosial yang 
ditargetkan. Dalam membuat video promosi yang sukses, penting untuk 
memahami target pasar dan apa yang mereka cari. Dengan memahami kebutuhan 
dan keinginan mereka, kita dapat menciptakan konten yang relevan dan menarik. 
Dengan menggunakan visual yang menarik, narasi yang kuat, dan elemen desain 
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yang kreatif, video pemasaran dapat memikat dan mempertahankan perhatian 
audiens. Selain menarik, hasil dari pembuatan konten video juga harus mampu 
menyampaikan pesan yang jelas dan efektif. Sebuah video pemasaran yang baik 
harus dapat mengomunikasikan nilai-nilai merek, manfaat produk, atau informasi 
yang ingin disampaikan kepada konsumen dengan cara yang mudah dipahami dan 
meyakinkan. Pemilihan kata-kata, penggunaan grafis yang relevan, dan 
pengaturan aliran cerita yang baik dapat membantu dalam menyampaikan pesan 
yang efektif. 

Pelatihan pembuatan caption dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
edukasi kepada audiens tentang bagaimana menulis caption yang menarik. Dalam 
era digital khususnya dalam pemanfaatan platform media sosial, salah satunya 
Instagram, penggunaan bahasa memiliki relevansi yang penting karena menjadi 
fondasi dari interaksi online dan pembentukan identitas digital (Dwivedi et al., 

2021). Bahasa di Instagram bukan hanya sekadar alat komunikasi, melainkan juga 
media untuk menyampaikan pemikiran, perasaan, dan pengalaman kepada 
audiens online. Di tengah lautan konten visual, caption, hashtag, dan komentar 
menjadi elemen kunci yang memberikan konteks dan makna pada setiap 
postingan. Identitas digital seseorang tercermin dalam caption foto, bio, dan 
interaksi online dimana memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan diri 
secara kreatif dan autentik (Purnomo et al., 2021).  

Penulisan caption di Instagram sebagai bahan platform social media 
marketing didasari oleh tiga elemen yaitu kreativitas, autentisitas, dan 
transformasi (Sudnick, 2020). Caption yang mencerminkan kreativitas 
memberikan dimensi estetis pada pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, 
pemasar di platform Instagram dapat dianggap sebagai seniman kata-kata, 
menciptakan nuansa unik melalui pemilihan frase, ritme, dan gaya bahasa 
(Manovich, 2017). Kreativitas dalam bahasa tidak hanya menarik perhatian tetapi 
juga membentuk pengalaman estetis bagi audiens, menjadikan caption sebagai 
wujud seni yang dinamis dan beragam.pentingnya autentisitas dalam eksistensi 
manusia, dan hal ini dapat diterapkan dalam pembuatan caption di Instagram. 
Caption yang autentik mencerminkan nilai-nilai, identitas, dan keunikan merek 
atau individu (O’Connell, 2015) Pemasar yang mampu mengekspresikan 
autentisitas melalui bahasa tidak hanya membangun kepercayaan tetapi juga 
menciptakan konektivitas emosional yang lebih dalam dengan audiens. Bahasa 
memiliki kekuatan untuk mentransformasi pemikiran, perasaan, dan tindakan. 
Caption di Instagram dapat menjadi alat untuk menginspirasi, mengubah 
pandangan, atau bahkan mengajak tindakan. Dalam konteks pemasaran, caption 
yang mampu menghasilkan transformasi dapat menciptakan dampak positif pada 
persepsi merek dan memotivasi audiens untuk terlibat lebih aktif. 

Media sosial adalah konten berisi informasi-informasi yang dibuat oleh 
orang yang memanfaatkan teknologi penerbitan, kontennya sangat mudah diakses 
dan juga dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, memberikan berbagai 

pengaruh dan interaksi dengan sesama dan dengan khalayak umum pula 
(Nasrullah, 2017). Promosi melalui media sosial menjadi salah satu media promosi 
yang mendukung pada saat ini. Dilihat dari semua kalangan yang menggunakan 
media sosial menjadikannya media promosi yang sangat menguntungkan dan 
mendapat jangkauan yang luas. Promosi melalui media sosial ini dapat 
menggunakan beberapa aplikasi seperti facebook, instagram, whatsaap dan tiktok. 
Namun media promosi ini digunakan berdasarkan target dan kebutuhan. Untuk 
promosi wisata alam dan kain tenun semua media sosial ini sangat cocok 
digunakan untuk melakukan promosi, terlebih lagi Tiktok dan Instagram. Promosi 
wisata alam dan budaya khususnya kain tenun pringgasela dilakukan 
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menggunakan media sosial instagram. Promosi ini dilakukan melalui kolaborasi 
dengan insidelombok yang burtujuan untuk memperoleh jangkauan penonton 
yang lebih luas. Kegiatan promosi dengan menggandeng akun media sosial yang 
sudah terkenal merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan 
kredibilitas dan daya tarik promosi, sehingga lebih mudah menarik minat calon 
wisatawan.  
 
Berikut gambar promosi melalui Instagram dapat dilihat pada gambar 2.
 

 
Gambar 2. Promosi Melalui Media Sosial 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Branding dan promosi merupakan dua hal yang saling berkaitan. Branding 
memberikan identitas, merk dan nilai. Branding dilakukan untuk menyampaikan 
keunikan produk, jasa, atau pariwisata kepada target pasar. Sedangkan promosi 
merupakan proses pengenalan wisata alam serta budaya secara meluas melalui 
media digital. Sosialisasi dan pelatihan wisata alam dan budaya memberikan 
dampak positif bagi masyarakat pringgasela selatan terutama pemuda pemudi 
yang menjadi audiens dalam kegiatan tersebut. 
 Untuk lebih optimalnya branding dan promosi wisata serta budaya 
diharapkan promosi melalui media digital terus dikembangkan. Pengembangan 
promosi melalui media digital yang belum dilakukan di Desa Pringgasela Selatan 
seperti pembuatan website sehingga kedepannya kami berharap masyarakat 
khususnya pemuda pemudi dan KKN berikutnya dapat menjalankan dan 
mengembangkan program promosi melalui media digital yang bertujuan untuk 
mempermudah wisatawan dalam mengakses destinasi wisata sekaligus budaya 
berupa kekayaan kain tenun Pringgasela Selatan. 
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